BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil analisa dan pembahasan yang telah penulis lakukan
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan dari apa yang telah penulis

uraikan mengenai pengaruh sistem pembayaran terhadap kredit macet di

koperasi serba usaha guru dan karyawan SMK N 1 Mandau Kabupaten

Bengkalis ditinjau menurut ekonomi Islam, sebagai berikut:

1. Sistem pembayaran pada koperasi ini berpengaruh signifikan terhadap
kredit macet. Hal ini dikarenakan nilai thiwng (18,991) > trape (2,02439)
maka h, diterima. Nilai R square yang diperoleh sebesar 0,905 artinya
bahwa sumbangan sistem pembayaran terhadap kredit macet adalah
sebesar 90,5% dan sisanya 9,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

2. Pada koperasi serba usaha guru dan karyawan SMK N 1 Mandau
Kabupaten Bengkalis penulis berkesimpulan bahwa koperasi ini tidak
menjalankan ketentuan-ketentuan bermuamalah sesuai dengan prinsip
syariah. Dimana pengurus koperasi tersebut tidak melakukan dan tidak
mengevaluasi dari sistem pembayarannya, sehingga tunggakan yang

seharusnya semakin menurun justru meningkat lebih banyak.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diambil berkaitan dengan penelitian ini,
maka penulis menyampaikan saran dan kiranya dapat dilakukan dan
bermanfaat bagi kemajuan koperasi yaitu :

1. Kepada pengurus koperasi seharusnya memperbaiki kembali manajemen
sistem pembayaran yang ada pada koperasi serba usaha guru dan karyawan
ini dari yang manual kepada bentuk yang lebih aman yang disiplin lagi
agar tidak terjadi tunggakan.

2. Pihak debitur atau anggota koperasi sebaiknya lebih memenuhi peraturan
yang ada dalam perjanjian yang telah disepakati sebelumnya, karena pada
dasarnya koperasi memberikan kredit karena adanya prinsip kepercayaan
sehingga seharusnya pihak debitur bertanggung jawab atas beban yang
diberikan oleh pihak kreditur dan tidak menyalahgunakan kredit tersebut.

3. Kepada pengawas koperasi disarankan untuk lebih teliti dan meningkatkan
pengawasan terhadap debitur agar tidak lagi terjadi penyalahgunaan kredit
dan lemahnya pertanggungjawaban kredit. Sehingga apabila sudah teliti,
maka koperasi bisa lebih maju dalam hal kelancaran kreditnya dan
mengurangi resiko kredit bermasalah.

4. Penelitian ini sebaiknya dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian
selanjutnya dan hendaknya menambahkan variabel-vaariabel lain yang

tidak terdapat dalam penelitian ini.



